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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Komposisi Kimia Tubuh

A. Analisis Kadar Protein

Alat yang digunakan :

1. Labu khjehdal 100mL 5. Pemanas listrik

2. Labu ukur 100 mL 6. Buret asam

3. Labu semprot 7. Pompa pengisap

4. Alat penyulingan nitrogen 8. Erlenmeyer
Bahan kimia yang digunakan :

1. H2SO4 pekat 4. H3zBOs 2%

2. Campuran selenium 5. NaOH 30%

3. Larutan asam sulfat atau HCI 0.0222 N

Prosedur kerja :
1. Menimbang dengan teliti kurang lebih 0,5 g sampel
Memasukkan kedalam labu kjehdal 100 mL
Menambahkan kurang lebih 1 g campuran selenium dan 10 mL H,SO,4 pekat
Labu kjehdal digoyangkan sampai semua sampel terbasahi oleh H,SO,

Destruksi dalam lemari asam sampai jernih

o g M w N

Mendiamkan hingga dingin lalu dituang kedalam labu ukur 100 mL sambil dibilas
dengan air suling
7. Membiarkan dingin kemudian diimpitkan pada tanda garis dengan air suling
8. Menyiapkan penampung yang terdiri dari 10 mL H3BOs; 2% dan 4 tetes larutan
indikator campuran dalam erlenmeyer 100 mL
9. Mengambil 5 mL larutan sampel dan dimasukkan kedalam labu destilasi
10. Menambahkan 5 mL NaOH 30% dan 100 mL air suling
11. Menyuling hingga volume penampung menjadi kurang lebih 50 mL
12. Membilas ujung penyuling dengan air suling lalu penampung beserta isinya di titrasi

dengan larutan HCI
Perhitungan :

V1XxNx0.014x6.25xP

Kadar Protein = x 100%
g sampel
Keterangan : V1=

Volume titrasi sampel
N = Normalitas larutan HCI atau H,SO4 0.0222 N
P = Faktor pengenceran (100/5)
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B. Analisis Kadar Lemak

Alat yang digunakan :

1. Tabung berskala 10 mL 6. Oven

2. Corong 7. Eksikator

3. Pipet skala 5 cc 8. Pipet penghisap
4. Cawan porselin 9. Gegep

5. Neraca analitik

Bahan kimia yang digunakan :

1. Cholorom atau pelarut lemak lain

Prosedur kerja :
1. Menimbang kurang lebih 0.5 g sampel

2. Memasukkan ke dalam tabung reaksi berskala 10 mL

3. Menambahkan cholorom mendekati skala

4. Menutup rapat lalu dikocok dan dibiarkan bermalam

5. Mengimpitkan dengan tanda skala 10 mL dengan pelarut lemak yang sama

6. Mengocok hingga homogen

7. Menyaring dengan kertas tissue atau kertas saring kedalam tabung reaksi

8. Memipet 5 cc kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a g)

9. Memasukkan dalam oven pada suhu 100°C selama 3 jam atau dibiarkan bermalam
10. Memasukkan kedalam eksikator kurang lebih 30 menit lalu ditimbang (b g)

Perhitungan :

P (b-a)

Kadar Lemak = x 100%
Berat sampel

Keterangan : P = Pengenceran (100/5)

C. Analisis Kadar Energi

Alat yang digunakan :

1. Bomb-calorimeter

Bahan yang digunakan :

1. Sampel yang akan dianalisis

Prosedur kerja :
1. Menimbang sampel kemudian dimasukkan kedalam logam bomb-calorimeter
2. Memasukkan oksigen dengan tekanan dan bomb dibenamkan kedalam ruangan
tertutup yang mengandung sejumlah air yang diketahui beratnya

3. Mencatat suhu air tersebut dan sampel dipijarkan dengan aliran listrik

27



4. Panas yang dihasilkan diabsorbsi oleh bomb dan air, setelah terjadi keseimbangan

suhu air dicatat lagi

5. Jumlah panas yang dihasilkan dihitung dengan memakai kenaikan suhu air dan

berat serta panas spesifik dari alat bomb-calorimeter dan air.

Perhitungan :

SuhUaknir - SuhUawal

Kadar Energi =

Berat sampel

x 10274.44 kJ

Lampiran 2. Data komposisi kimia kepiting bakau yang diberikan kombinasi pakan segar

Perlakuan Protein (%) Lemak (%) (EI::/%I)
Kepiting Bakau (Awal) 62,47 12,27 3,82
Ikan Muijair (1) 63,28 13,27 4,97
Ilkan Mujair (2) 63,58 14,27 5,09
Ilkan Mujair (3) 62,88 13,31 4,98
Rata-Rata 63,25 + 0,35 13,62 + 0,57 5,01 £ 0,07
Ikan Mujair + Siput Sawah (1) 65,77 14,46 5,22
Ikan Mujair + Siput Sawah (2) 64,98 15 5,27
Ikan Mujair + Siput Sawah (3) 65,64 14,46 5,25
Rata-Rata 65,46 + 0,42 14,64 + 0,31 5,25+0,03
Ikan Mujair + Kerang Darah (1) 67,26 15,23 5,39
Ikan Mujair + Kerang Darah (2) 68,24 15,08 5,43
Ikan Mujair + Kerang Darah (3) 67,92 14,91 5,40
Rata-Rata 67,81 + 0,50 15,07 + 0,16 5,41 +£0,02
Ikan Mujair + Usus Ayam (1) 64,56 18,26 5,49
Ikan Mujair + Usus Ayam (2) 63,76 18,48 5,46
Ikan Mujair + Usus Ayam (3) 64,78 17,34 5,42
Rata-Rata 64,37 + 0,54 18,03 + 0,60 5,46 = 0,04

Lampiran 3. Hasil analisis ragam kadar protein tubuh kepiting bakau yang diberikan

kombinasi pakan segar

Sumber

JK df KT F Sig.
Keragaman

Corrected Model 34,1712 5 6,834 25,207 0,001
Intercept 51045,09 1 51045,09 188271,4 0,000
Pakan 34,117 3 11,372 41,945** 0,000
Kelompok 0,055 2 0,027 0,101 0,906
Error 1,627 6 0,271

Total 51080,88 12

Corrected Total 35,798 11

Keterangan : ** Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)
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Lampiran 4. Uji lanjut W-Tuckey kadar protein tubuh kepiting bakau yang diberikan

kombinasi pakan segar

Subset
Pakan N
1 2 3

lkan Rucah 3 63,2467

lkan Rucah + Usus Ayam 3 64,3667 64,3667

lkan Rucah + Siput Sawah 3 65,4633

Ikan Rucah + Kerang Darah 3 67,8067
Sig. 0,134 0,143 1,000

Keterangan : Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)

Lampiran 5. Hasil analisis ragam kadar lemak tubuh kepiting bakau yang diberikan

kombinasi pakan segar

Sumber IK df KT F Sig.
Keragaman

Corrected Model 33,2422 5 6,648 63,907 0,000
Intercept 2823,480 1 2823,480 27140,88 0,000
Pakan 32,247 3 10,749 103,327 0,000
Kelompok 0,994 2 0,497 4,778 0,057
Error 0,624 6 0,104

Total 2857,346 12

Corrected Total 33,866 11

Keterangan : ** Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 6. Uji lanjut W-Tuckey kadar lemak tubuh kepiting bakau yang diberikan

kombinasi pakan segar

Subset
Pakan N
1 2 3

Ikan Rucah 3 13,6167

Ikan Rucah + Siput Sawah 3 14,6400

Ikan Rucah + Kerang Darah 3 15,0733

lkan Rucah + Usus Ayam 3 18,0267
Sig. 1,000 0,423 1,000

Keterangan : Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)
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Lampiran 7. Hasil analisis ragam kadar energi tubuh kepiting bakau yang diberikan

kombinasi pakan segar

Sumber JK df KT F Sig.
Keragaman

Corrected Model 0,3642 5 0,073 59,107 0,000
Intercept 334,646 1 334,646 271334,9 0,000
Pakan 0,358 3 0,119 96,872** 0,000
Kelompok 0,006 2 0,003 2,459 0,166
Error 0,007 6 0,001

Total 335,018 12

Corrected Total 0,372 11

Keterangan : ** Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 8. Uji lanjut W-Tuckey kadar energi tubuh kepiting bakau yang diberikan

kombinasi pakan segar

Subset
Pakan N
1 2 3

lkan Rucah 3 5,0133

Ikan Rucah + Siput Sawah 3 5,2467

Ikan Rucah + Kerang Darah 3 5,4067
Ikan Rucah + Usus Ayam 3 5,4567
Sig. 1,000 1,000 0,381

Keterangan : Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Pembuatan Kurungan

Pemasangan Kurungan

30



Penimbangan Pakan
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